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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada beberapa bab sebelumnya dan pengamatan yang
peneliti lakukan di SMA Nurul Amal Palembang dapat disumpulkan bahwa:
1. Dalam konsep nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan rohis di
SMA Nurul Amal Palembang menggunakan strategi atau cara tersendiri.
Seperti melalui pembiasaan shalat berjama’ah, infag mingguan yang
dijalankan setiap hari jum’at dan yang terakhir yaitu membaca al-Qur’an
setiap memulai pertemuan. Hal ini dilakukan supaya tertanam dalam diri
siswa nilai-nilai karakter keagamaan (religius), serta membiasakan siswa
untuk selalu taat pada syari’at Islam sesuai dengan tujuan kegiatan rohis
itu sendiri.Selain masalah ibadah, kegiatan rohis juga menekankan
masalah kedisiplinan.

Kedisiplinan yang ditekankan pada anggota rohis ini bukan hanya
disiplin waktu, tapi juga disiplin menjalankan ibadah seperti shalat, displin
sikap dan disiplin menegakkan peraturan sekolah. Kemudian didukung
pula dengan program-program yang telah dibuat oleh pembina rohis dan
pengurus rohis itu sendiri.Adapun pendidikan karakter dalam kegiatan
rohis di SMA Nurul Amal Palembang merupakan sarana utama dalam

pembentukan pribadi muslim yang shaleh. Pribadi-pribadi yang
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menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan karakter dalam mendidik diri dan
mendekatkan diri pada Allah SWT melalui kesadaran dan latihan menjadi
pribadi yang lebih baik sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits sebagai
pedoman dan landasan dasar dalam melakukan setiap kegiatan dan hal-hal
lain, baik yang hubungannya dengan Allah SWT maupun hubungannya
dengan sesama manusia.

2. Bentuk implementasi yang dilakukan dalam kegiatan rohis sebagai
aplikasi dari konsep diatas adalah pelaksanaan kegiatan rohis yang
diadakan satu kali dalam sepekan. Untuk mengaplikasikan nilai-nilai
pendidikan karakter tersebut,maka pembina rohis telah menyusun materi-
materi yang akan disampaikan kepada anggota rohis. Karena, materi
merupakan langkah awal dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
karakter pada setiap anggota rohis. dari materi inilah nanti akan
diinternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter untuk menjadikan siswa
yang berkarakter Islami. Dalam penyampaian materi, digunakan metode-
metode supaya anggota rohis mengerti dan paham terhadap materi yang
disampaikan.

Selain melalui materi, anggota rohis juga langsung mempraktekkan di
lapangan untuk membiasakan anggota rohis menjadi pribadi yang patut
dicontoh oleh siswa-siswa lainnya.Pendidikan karakter siswa yang
dilaksanakan pada kegiatan rohis di SMA Nurul Amal Palembang dapat

dikatakan berjalan dengan baik, karena dalam pelaksanaan pendidikan



91

karakter sisiwa ini penyampaian materi-materi keislaman sudah berjalan

sesuai dengan program kegiatan yang dibuat oleh pembina rohis.

B. SARAN

1. Bagi pembina, agar selalu berupaya memberikan motivasi kepada anggota
rohis supaya benar-benar mengikuti kegiatan rohis dengan rutin dan
serius, kemudian dalam mengevaluasi suatu kegiatan tidak hanya
memperhatikan salah satu aspek atau aspek afektif saja, namun juga
memperhatikan aspek kognitif dan psikomotorik. Karena dalam
pendidikan, ketiga aspek ini sangat berpengaruh dalam keberhasilan
pendidikan. Selain itu, program yang dibuat oleh pengurus rohis harus
lebih diperhatikan lagi dalam pelaksanaannya, jangan sampai program
sudah ada tapi tidak dilaksanakan.

2. Bagi anggota Rohis, agar dapat mengikuti kegiatan rohis dengan baik,
serius dan aktif. Sehingga akan memperoleh manfaat yang menjadikan
dirinya sebagai manusia yang terpuji, menjadikan rohis sebagai keluaraga
kecilnya serta memberikan kontribusi berupa amal nyata dalam kehidupan

bermasyarakat.
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